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Intisari 

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 

 UNTUK PEMILIHAN LOKASI TAMBAK GARAM 

 DI KAWASAN PESISIR KABUPATEN KEBUMEN 

Kabupaten Kebumen memiliki kawasan pesisir dengan garis pantai yang panjang hingga 

58 km. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian lokasi untuk 

pengembangan tambak garam di kawasan pesisir Kabupaten Kebumen menggunakan 

pemodelan Sistem Informasi Geografis (SIG). Variabel data yang digunakan dalam 

penelitian ini terbagi dalam tiga kategori yaitu karakteristik iklim (curah hujan, 

kelembaban udara, kecepatan angin, suhu udara), kualitas air (salinitas dan pH), serta 

karakteristik lahan dan infrastruktur (kelerengan lahan, penggunaan lahan, jarak dari garis 

pantai, jarak dari jalan utama). Setiap variabel diberi harkat dan bobot sesuai 

kepentinganya. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kawasan sebesar 12,51 ha (0,11%) 

masuk dalam kategori sangat sesuai (S1), 6445,46 ha (58,83%) sesuai (S2), 1812,39 ha 

(16,54%) agak sesuai (S3), serta 2685,98 ha (24,52%) tidak sesuai (N) untuk dijadikan 

sebagai area pengembangan tambak garam. Lokasi untuk pengembangan tambak garam 

diarahkan pada lahan dengan kategori S1 dan S2 dengan mempertimbangkan aspek legal 

formal yang mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Kebumen. 
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Abstract 

GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM APLICATION FOR SITE SELECTION 

OF SALT PONDS IN KEBUMEN REGENCY COASTAL AREA 

Kebumen Regency has a coastal area with a long coastline up to 58 km. This study aims 

to determine the location suitable for the development of salt ponds in the coastal area of 

Kebumen using Geographic Information System (GIS) modeling. The data variables used 

in this study were divided into three categories, there is climatic characteristics (rainfall, 

humidity, wind speed, air temperature), water quality characteristics (salinity and pH), as 

well as land and infrastructure characteristics (land slope, land use, distance from the sea, 

distance from the main road). Each variable is rated and weighted according to its 

importance. The results showed a land area of 12.51 ha (0,11%) which was included in 

the highly suitable category (S1), 6445.46 ha (58,83%) was suitable (S2), 1812.39 ha 

(16,54%) was marginally suitable (S3), and 2685.98 ha (24,52%) was not suitable (N). 

The location for the development of salt ponds is directed at land with S1 and S2 

categories by considering the formal legal aspects that refer to the regional spatial plan 

(RTRW) of Kebumen Regency. 
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